
© 2023 The Author(s). This article is open access 
 

 

This article is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 

International License. 

Original Research Paper 

Exploring The Phytochemical and Antioxidant potential of Musa balbisiana 

Peel Extract Using Biochemical Approach 

 
Syamsul Bahri1, Raudatul Jannah1*, Ami Rahmawati1, Rizky Jasa Huldia1 
1Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Mataram, 

Mataram, Nusa Tenggara Barat, Indonesia; 
2Magister Pendidikan IPA, Pascasarjana Universitas Mataram, Mataram, Nusa Tenggara Barat, 

Indonesia; 

 

 

Article History 

Received : October 02th, 2023 

Revised : October 24th, 2023 

Accepted : November 24th, 2023 

 

 
*Corresponding Author: 

Raudatul Jannah, Program 

Studi Magister IPA, 

Pascasarjana Universitas 

Mataram, Mataram,  
Indonesia; 
Email: 
raudhatuljannah487@gmail.com 

 

Abstract: Several studies have discussed the benefits peels of Musa 

balbisiana. This study aims to determine the chemical content in Kepok 

banana (Musa balbisiana) peel as a natural ingredient. Sample in this study 

is Kepok banana peel. Sliced peel of Kepok banana were dried by keeping 

this sample in room temperature for days, grounded using a commercial 

blender, and passed through a 60 mesh sieve, macerated for 72 hours using 

96% ethanol, then filtered and concentrated the sample by using a rotary 

evaporator. Phytochemical analysis showed that ethanol extract of Kepok 

banana peel contain tannins, flavanoids, steroids and saponin. Radical 

scavenging activities (inhibition of DPPH) of the extract showed that 

ethanol extract of Kepok banana peel has a very strong antioxidant activity, 

because from a linear regression curve we obtained equation y=1.2597x – 

5.7942. By using this equation, IC50 concentration value is 44.29 ppm.  

 

Keywords: Antioxidant, kepok banana peel, phytochemcal 

analysis. 

 

 

Pendahuluan 

 

Pisang sarat dengan manfaat. Disamping 

memiliki kandungan protein, karbohidrat, 

mineral dan sejumlah vitamin bagian batang dan 

daunnya juga masih bisa dimanfaatkan. 

Kandungan kalsium dalam buah pisang cukup 

tinggi sehingga buah ini dianggap lebih bergizi 

dibanding jenis buah lainnya, (Supriyanti, 

2015). Disamping buahnya yang memiliki 

banyak sekali manfaat, kulit pisang kepok yang 

dimasyarakat menjadi limbah diduga 

mengandung bahan aktif yang memiliki 

manfaat. Hasil penelitian Lumowa & Bardin 

(2018) menunjukkan bahwa metabolit sekunder 

pada kulit pisang mampu menekan pertumbuhan 

Staphyloccus aureus. 

Beberapa jenis penyakit seperti maag, 

kencing manis, bekas gigitan ular serta 

kelebihan menstruasi sejak lama diobati dengan 

menggunakan kulit pisang. Pengetahuan tentang 

khasiat obat kulit pisang diwariskan dari 

generasi ke generasi (Vu et al., 2018). Ekstrak 

kulit pisang juga diketahui memiliki aktivitas 

antioksidan dan mampu melindungi minyak 

ikan dan daging unggas dari oksidasi (Anal et 

al., 2012; Devatkal et al., 2014). Selain itu, 

ekstrak kulit menunjukkan aktivitas antimikroba 

terhadap berbagai berbagai bakteri dan jamur 

(Sirajudin et al., 2014). Karena khasiatnya 

antioksidan dan antimikroba, bahan tersebut 

dapat dimanfaatkan secara potensial sebagai 

bahan pengawet alami untuk meningkatkan 

kualitas makanan dan umur simpan. Selain itu, 

individu fenolik dalam kulit pisang, seperti 

sebagai dopamin, asam ferulic, dan asam kafeik 

juga menunjukkan antioksidan dan aktivitas 

antimikroba dan agen pengawet potensial dalam 

makanan (Boots et al., 2008; Kanazawa dan 

Sakakibara, 2000; Ou dan Kwok, 2004). 

Berbagai penelitian dalam mengisolasi 

dan menargetkan senyawa bioaktif pada kulit 

pisang sebagai bahan yang akan diaplikasikan 

dalam sistem pangan (Anjum et al., 2014; 

Fatemeh et al., 2012). Lebih dari 40 senyawa 

fenolik dilaporkan dengan kandungan total 47 

mg setara asam galat (GAE)/g bahan kering 

(DM) (Vu et al., 2018). Kandungan fenolik 

yang tinggi ini kemungkinan berpengaruh atas 

aktivitas antioksidan yang sangat tinggi (Rebello 
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et al., 2014). Faktor genetic dan faktor geografis 

mempengaruhi kandungan antioksidan yang 

terkandung dalam jaringan tanaman. Disamping 

itu tingkat kematangan buah, cara budidaya dan 

penanganan pasca panen serta cara pengolahan 

juga turut menentukan kandungan kimiawinya 

(Vu et al., 2018). 

Penelitian-penelitian sebelumnya 

ditemukan bahwa senyawa yang terkadung 

dalam kulit pisang Kepok memiliki efek 

antioksidan. Antioksidan memiliki peran 

menstabilkan radikal bebas sehingga senyawa 

radikal bebas tidak reaktif, dengan cara satu atau 

beberapa atom hidrogen senyawa antioksidan 

disumbangkan ke radikal bebas.  (Anliza & 

Hamtini, 2017). Ada 2 jenis antioksidan yaitu 

antioksidan alami yang terdapat dalam bahan 

pangan dan sintetik. BHT (Butyl Hidroks 

Ttoulena) dan BHA (Buti Hidroksi Asinol) yang 

tergolong dalam antioksidan sisntetik terbukti 

mampu mencegah terjadinya oksidasi pada 

minyak lemak secara signifikan. Meskipun uji 

klinis telah dilakukan dengan sangat teliti 

sebelum antioksidan sintetik dipasarkan tetapi 

senyawa tersebut tetap memiliki dampak negatif 

(Sayuti & Yenrina, 2015).  

Menghindari efek samping tersebut para 

peneliti mencoba mencari antioksidan yang 

bersumber dari jaringan tanaman yang bersifat 

alami dan terbebas dari efek samping yang 

merugikan kesehatan (Hermiati et al., 2013). 

Sejumlah senyawa kimiawi dengan efek 

antioksidan terkandung pada jaringan tanaman 

cukup tinggi (Sayuti & Yenrina, 2015). 

Antioksidan potensial di dalam jaringan 

tanaman adalah polifenol karena 

kemampuannya mencegah kerusakan sel akibat 

radikal bebas. Antioksidan yang diisolasi dari 

jaringan tanaman berupa senyawa organik 

sehingga lebih menguntungkan bila dikonsumsi 

karena terbebas dari efek samping. Pisang 

adalah salah satu jenis tanaman yang berpotensi 

memiliki aktivitas antioksidan (Hasma & 

Winda, 2019) 

Mengetahui potensi kulit pisang Kepok 

sebagai obat dan antioksidan maka uji fitokimia 

perlu dilakukan. Kandungan kimiawi kulit 

pisang Kepok bisa diketahui dengan 

menggunakan uji fitokimia. Uji ini bisa berifat 

kualitatif dan bisa bersifat kuantitatif. 

Kandungan fitokimia yang dimiliki oleh suatu 

tanaman dari daerah satu dengan daerah yang 

lain bisa saja berbeda. Faktor-faktor yang 

menyebabkan perbedaan tersebut antara lain 

adalah usia tumbuhan dan waktu panen. 

Kandungan fitokimia juga ikut ditentukan oleh 

sifat pelarut yang dipakai pada proses ekstraksi. 

Metode yang dipakai utuk menentukan 

kandungan fitokimia kulit pisang Kepok pada 

penelitian ini adalah metode kualitatif. 

 

Bahan dan Metode 

 

Alat dan bahan 

Penelitian ini dilakukan mulai Agustus 

hingga November 2022 di Lab Kimia FKIP 

Universitas Mataram. Alat yang digunakan pada 

uji fitokimia diantaranya berupa rotary 

evaporator, tabung reaksi dan rak, pipet tetes 

dan gelas kimia. Disamping itu digunakan pula 

spektrofotometer untuk mengetahui nilai 

absorbansi larutan sampel dan larutan blanko, 

serta alat FTIR. Bahan utama dalam penelitian 

ini yaitu kulit pisang kepok, sedangkan bahan 

kimia berupa etanol 96%, aquades, pereaksi 

Dragendroff, methanol, besi (III) klorida 1%, 

magnesium 2 N, HCl pekat, air panas, 

Liebermen Burchard, CHCl3, dan HCl. 

 

Persiapan sampel 

Tahap ini dimulai dengan mencuci kulit 

pisang Kepok untuk menghilangkan getahnya. 

Setelah bersih dari getah dan kotoran yang 

menempel, sampel dicincang kemudian diangin-

anginkan di suhu ruangan sampai selama 

beberapa hari hingga kering. Setelah kering, 

sampel diblender hingga berbentuk serbuk 

halus. 

 

Ekstraksi dan Maserasi 

Etanol 96% adalah pelarut yang dipakai 

untuk menarik senyawa dari sampel. Ekstraksi 

dilakukan secara maserasi. Proses ekstrasi 

diawali dengan menambahkan etanol ke dalam 

wadah berisi sampel dengan rasio 1: 2 sehingga 

sampel tercampur rata dengan etanol. Proses 

perendaman dilakukan selama 72 jam untuk 

selanjutnya disaring. Proses pemekatan 

dilakukan dengan bantuan rotary evaporator.  

Uji fitokimia dilakukan setelah ekstrak pekat 

diperoleh. 

 

Uji fitokimia 

Proses uji fitokimia ini dilakukan 

mendeteksi golongan senyawa-senyawa 

fitokimia yang terdapat di dalam sampel secara 

kualitatif dengan menggunakan suatu pereaksi 

warna. 

 

Analisis alkaloid 
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Beberapa tetes ekstrak sampel dicampur 

dengan 2 tetes pereaksi Dragendroff kemudian 

diinkubasi selama 0,5 jam. Perubahan warna 

sampel jadi jingga sebagai indikasi positif 

hadirnya senyawa alkaloid (Farnsworth, 1996). 

 

Analisis flavonoid 

Beberapa tetes ekstrak sampel dicampur 

dengan 2 mg serbuk magnesium 2N dan 3 tetes 

HCL pekat. Setelah dikocok larutan sampel 

yang positif mengandung flavonoid akan 

berwarna merah, jingga, atau kuning (DepKes 

RI, 1989). 

 

Analisis steroid  

Beberapa tetes ekstrak sampel 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi dicampur 

dengan larutan CHCl3 sebanyak 2 tetes.  

kemudian ditambahkan pula sebanyak 3 tetes 

pereaksi Lieberman-Burchard. Bila warna 

merah yang terbentuk pada awal reaksi berubah 

menjadi warna biru atau warna hijau 

menunjukkan bahwa sampel yang diuji 

dinyatakan positif mengandung steroid. (Sari, et 

al., 2018). 

 

Analisis tanin 

Beberapa tetes ekstrak sampel dicampur 

dengan beberapa tetes larutan besi (III) Klorida 

1%. Biru tua atau warna hitam kehijauan yang 

terbentuk menunjukkan bahwa sampel yang 

diuji positif mengandung tannin.  

 

Analisis saponin 

Beberapa tetes ekstrak sampel 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi kemudian 

ditambahkan air panas dan diamati 

perubahannya. Hasil uji dinyatakan positif 

ketika ada busa yang terbetuk. Busa tersebut 

stabil selama 0,5 jam. Setelah ditambah setetes 

HCl 2 N stabilitas busa tetap terjaga. 

 

Analisis fenol 

Beberapa tetes sampel dicampur dengan 

FeCl3. Sampel yang berwarna biru atau 

berwarna hijau positif mengandung fenol. 

 

Aktivitas Antioksidan 

Uji aktivitas antioksidan dilakukan 

dengan menggunakan DPPH. Kehadiran 

senyawa antioksidan di dalam sampel yang 

diuji akan mereduksi warna ungu DPPH 

menjadi kuning akibat transfer hidrogen dari 

senyawa antioksidan ke DPPH untuk 

menstabilkan radikal bebas ini (White et al., 

2014). Aktivitas antioksidan sampel diukur 

dengan menambahkan 2 mg DPPH ke 

dalam 100 ml methanol yang kemudian 

diinkubasi 30 menit dalam tabung reaksi 

yang dibungkus kertas aluminium. Setelah 

itu nilai absorbansi pada spektrofotometer 

dibaca pada λ 517 nm. Persentasi 

penghambatan menggunakan rumus pada 

persamaan 1. 

 

% penghambat  = (Ab – As/Ab) x 100   (1) 

 

Persamaan regresi linier yang muncul 

pada grafik persentasi penghambatan dan 

konsentrasi digunakan untuk menghitung 

nilai IC50. 

 

Hasil dan Pembahasan 
 

Hasil uji fitokimia 

Tabel 1 menyajikan hasil uji fitokimia 

dari ekstrak kulit pisang Kepok.. Uji fitokimia 

menunjukkan bahwa di dalam kulit pisang 

kepok terkandung flavonoid. Temuan ini sesuai 

dengan hasil yang ditemukan oleh Saraswati 

(2015) yang juga menemukan flavonoid dalam 

ekstrak kulit pisang Kepok yang diujinya. Uji 

kandungan flavonoid dengan metode Wilstater 

menunjukkan bahwa sampel yang diuji 

mengandung flavonoid. Hal tersebut terlihat 

dari berubahnya warna larutan menjadi jingga 

akibat terbentuknya garam flavilium. Oleh 

karena itu disimpulkan bahwa sampel yang 

diuji positif mengandung flavonoid.  

 
Tabel 1. Hasil uji fitokimia kulit pisang Kepok 

 

Kandungan 

kimia 
Metode Uji Hasil 

Flavonoid  Wilstater Jingga (+) 

Tannin FeCl3 1% Hijau pekat 

Steroid CHCl3 

Lieberman-

Burchard 

Merah (+) 

Triterpenoid Lieberman-

Burchard 

Merah (-) 

Alkaloid Dragendorff Hitam (-) 

Saponin Forth Berbusa (+) 

Fenol HCl Hitam (-) 

 

Deteksi tannin dilakukan dengan 

menambahkan FeCl3 1% pada kulit pisang 

Kepok. Berdasarkan hasil uji ini dapat 

disimpulkan bahwa sampel mengadung senyawa 
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tannin, karena warna larutan sampel berubah 

menjadi hijau pekat setelah FeCl3 1% 

ditambahkan ke dalam sampel yang diuji. 

Menurut Manongko et al., (2008) perubahan 

warna disebabkan oleh reaksi penambahan 

FeCl3 dengan salah satu gugus hidroksil yang 

ada pada senyawa tannin. 

Uji steroid menunjukkan bahwa kulit 

pisang Kepok positif steroid. Hal tersebut 

terlihat dengan berubahnya warna sampel 

menjadi merah. Uji triterpenoid dengan metode 

Lieberman-Burchard menunjukkan bahwa 

sampel kulit pisang Kepok negatif triterpenoid. 

Indikator negatif ini ditunjukkan oleh warna 

yang terbetuk bukan coklat-ungu, tetapi warna 

merah. Uji kandungan sampel ekstrak kulit 

pisang Kepok dengan pereaksi Dragendorff 

menunjukkan reaksi negative karena endapan 

yang terbentuk tidak berwarna jingga-merah 

kecoklatan, tetapi endapan yang berwarna 

hitam. 

Hasil uji saponin dilakukan dengan 

menggunakan metode Forth. Hasil uji saponin 

ekstrak kulit pisan Kepok menujukkkan 

terbentuknya busa. Menurut Ningsih et al. 

(2016) busa yang terbentuk ini adalah glukosa 

dan senyawa lain yang merupakan hasil 

hidrolisa glikosida. Busa yang terbentuk 

bertahan selama 30 menit sebelum diberi HCl. 

Hasil uji fitokimia pada penelitian ini dapat saja 

berbeda dengan hasil yang diperoleh dari 

penelitian lain. Perbedaan tersebut kemungkinan 

disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain metode 

ekstraksi yang digunakan dan polaritas pelarut yang 

dipakai 

 

Aktivitas antioksidan 

Metode DPPH adalah salah satu metode 

uji in vitro yang banyak dipakai untuk 

menentukan aktivitas antioksidan suatu sampel 

karena metode DPPH ini sederhana dan murah. 

Dengan UV-Vis nilai aktivitas penghambatan 

pada radikal DPPH yang dilakukan oleh 

senyawa dalam sampel dapat diukur. Nilai IC50 

adalah nilai yang menunjukkan kadar 

antioksidan yang diperlukan untuk menstabilkan 

50% DPPH. Aktivitas antioksidan berbanding 

terbalik dengan IC50. Dari kurva regresi seperti 

yang tersaji pada gambar 1 diperoleh persamaan 

y=1,2597x – 5,7942 sedangkan R2=0,3237. 

Dari persamaan regresi tersebut diperoleh 

bahwa aktivitas antioksidan ekstrak kulit pisang 

Kepok tergolong sangat kuat karena nilai IC50 

kulit pisang kepok hanya 44,29 ppm. Menurut 

Supriyanti, et al. (2010 dalam Wulandari, 2013) 

aktivitas antioksidan suatu senyawa antioksidan 

tergolong sang a t  kuat bila nilai IC50 kurang 

dari 50 ppm. Bila IC50 terletak diantara 50 – 

100 ppm, aktivitas antioksidan tergolong kuat, 

sedangkan bila IC50  100-150 ppm aktivitas 

antioksidannya tergolong sedang, dan 

tergolong lemah bila IC50 berada diantara 

150-200 ppm, serta tergolong sangat lemah bila 

IC50 lebih dari 200 ppm. 

 

 
Gambar 1. Kurva regresi linier ekstrak kulit pisang 

Kepok menggunakan Uji DPPH 

 

Hasil uji flavonoid menunjukkan bahwa 

sampel positif mengandung flavonoid. Karena 

aktivitas antioksidan ekstrak kulit pisang Kepok 

tergolong sangat kuat maka patut diduga bahwa 

senyawa flavon yang terkandung di dalam 

ekstrak tersebut bukan glikosida tetapi flavon 

bentuk aglikon. Menurut Heim et al., (2019) 

aglikon lebih kuat mereduksi DPPH 

dibandingkan dengan glikosida flavonoid. Kulit 

pisang Kepok mengandung tannin, baik tannin 

terhidrolisa maupun terkondensasi (Agama et al., 

2015). Senyawa tannin terkondensasi dalam 

ekstrak kulit pisang Kepok persentasenya lebih 

besar dibandingkan dengan yang terhidrolisa 

(Ahmed et al., 2017). Meskipun demikian 

bentuk terkondensasi kurang efektif mereduksi 

DPPH karena tannin jenis ini berupa polimer. 

Asam ellagiic dan asam galat merupakan jenis 

tannin yang ditemukan pada kulit pisang Kepok. 

Senyawa tersebut membentuk ikatan kovalen 

dengan selulosa dan lignin. Ikatan kovalen 

tersebut dapat dipecah oleh mikroba yang hidup 

di dalam usus besar. 

 

Kesimpulan 

 

Ekstrak etanol kulit pisang Kepok positif 

mengandung flavonoid, tannin, steroid dan 

saponin, dengan efek antioksidan sangat kuat. 
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